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Banyaknya pelanggaran hak kebebasan beragama di Indonesia telah bertentangan
dengan Pasal 18 International Covenant on Civil and Political Rights (ICCPR), Pasal
28E dan Pasal 29 ayat (2) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
1945. Penelitian ini akan mempelajari kasus pemukulan terhadap umat katolik
lingkungan Santo Fransiskus Agung di Sleman, Yogyakarta yang kemudian akan
dijadikan studi kasus dalam kaitannya dengan hak kebebasan beragama di Indonesia.
Metode penelitian yang digunakan di dalam penelitian ini adalah pendekatan yuridis
normatif dengan metode analisis kualitatif. Hasil dari penelitian ini adalah
diketahuinya bahwa terjadinya pelanggaran terhadap hak kebebasan beragama
disebabkan oleh kurang pahamnya masyarakat akan hak kebebasan beragama yang
diatur pada agamanya maupun diatur di negaranya, sehingga dengan mudah
menghancurkan toleransi dan persatuan di lingkungan masyarakat.
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Implementation of International Covenant on The Civil and Political Rights’
Ratification in Relation to The Right of Religion on Indonesia (A Case Study of
Leaking on Catholic’s People of Santo Fransiskus Agung’s)

By: Ana Estu Rakhmawati Alkautsir’ dan Endang Purwaningsih S.H., M.H.*

The high number of violation against the right of religion in Indonesia was contrary
to Article 18 International Covenant on Civil and Political Rights (ICCPR), Article
28E and Article 29 Paragraph 2 The 1945 Constitution of the State of the Republic of
Indonesia. This research will use the leaking on Catholic’s People of Santo
Fransiskus Agung’s in Sleman, Yogyakarta as a case study to know about how the
implementation of Article 18 of International Covenant on The Civil and Political
Rights about the right of religion in Indonesia. This research uses normative juridical
along with qualitative analytic method. The result shows that the violation against the
right of religion caused by the lack knowledge on society about the right of religion
that ruled on their religion or by their state so can easily destroy tolerance and unity
on society.
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